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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari ukuran KAP dan opini audit 
terhadap pelanggaran laporan keuangan audit dengan objek penelitian perusahaan go public 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis 
kuantitaif dan hipotesis penelitian menggunakan hipotesis assosiatif. Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 537 
perusahaan dan menggunakan metode sampling purpose untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan metode tersebut dan kriteria yang digunakan 
didapatlah 48 sampel perusahaan yang kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan memanfaatkan analisis regresi logistic 
untuk mengetahui pengaruh antara variabel ukuran KAP dan opini audit terhadap pelanggaran 
laporan keuangan auditan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model yang digunakan 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen yaitu ukuran KAP 
dan opini audit terhadap variabel dependen yang diteliti yaitu pelanggaran laporan keuangan.   
 
Kata kunci : Ukuran KAP, opini audit, pelanggaran laporan keuangan, kuantitatif, purposive 
sampling, regresi logstik. 
 
Abstract 
This research was conducted to determine the effect of firm size and audit opinion for 
violation of audited financial statements with the object of research is company that public 
listed in the Indonesia Stock Exchange. The research conducted using quantitative analysis 
techniques and research hypothesis using a associative hypothesis. The population of this 
research is publicly traded company who listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) as many 
as 537 companies and using purpose sampling method to determine the samples to be used in 
research. Based on the method and criteria that used there are 48 sample companies then 
processed using SPSS. The data used is secondary data by using logistic regression analysis to 
determine the effect of variable firm size and audit opinion for violation of audited financial 
statements. The results of this study indicate that the models used influence simultaneously 
(together) between the independent variables are firm size and audit opinion on the dependent 
variable studied were violations of financial statements.  
 
Keyword : Firm size, audit opinion, violations of financial statements, quantitative, 
purposive sampling, logistic regression. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam satu dekade belakangan ini cukup banyak perusahaan yang melanggar 
aturan laporan keuangan meskipun, laporan keuangan tersebut sudah diaudit. Pelanggran 
yang terjadi tersebut dampaknya merugikan para pengguna sehingga hal ini menjadi 
masalah bagi stakeholders dan akademis. Pelaporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan 
disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan 
sejumlah besar pengguna. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Ikatan Akuntan 
Indonesia,2011). 
Salah satu kasus yang terjadi yaitu pada PT. Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) di 
mana laporan keuangan 9 bulanan SIAP penyajiannya tidak sama dengan penyajian 
laporan keuangan Juni 2015, sehingga dalam catatan asset nilainya jauh berbeda. Bursa 
Efek Indonesia masih terus menunggu manajemen SIAP untuk menyelesaikan revisi 
laporan keuangan mereka ditambah BEI juga meminta direksi SIAP untuk menyelesaikan 
laporan keuangan sepanjang tahun 2015 atau full year. Sebelum SIAP dapat memberikan 
penjelasan terkait laporan keuangan periode Juni 2015 dan September 2015 maka untuk 
sementara saham SIAP masih dalam posisi suspen atau dihentikan (finance.detik.com). 
Selain itu juga terdapat kasus dugaan penyelewengan uang SPP Prodi MM pada 
Universitas Sumatera Utara (USU). Pada kasus ini Profesor Runtung Sitepu selaku rector 
mengaku tidak akan melakukan audit keuangan universitas melalui tim audit USU (tim 
audit internal), melainkan hanya akan memanfaatkan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) 
untuk mengaudit keuangan USU tahun ini (medan.tribunnews.com). Kasus yang lain 
terjadi pada Kemenpora dengan fakta kondisi kelengkapan dokumen dan saldo asset yang 
sama, pada tahun 2014 kemenpora saat itu mendapatkan opini WDP, sementara 
Kemenpora saat ini mendapatkan hasil audit terendah (news.okezone.com).  
Tetapi KAP yang sudah besar identik dengan KAP  yang memiliki reputasi tinggi 
karena dinilai akan lebih efektif dalam melakukan proses audit dan akan menghasilkan 
informasi yang sesuai dengan kewajaran dari laporan keuangan perusahaan. Menurut 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Giri (2010), Mahetmi (2012), Shalicha (2012) 
dan  Nadia (2014) menunjukan ukuran KAP yang besar menjelaskan kemampuan auditor 
bersikap independen dan profesional terhadap klien dapat mempengaruhi kualitas audit. 
Hal ini secara tidak langsung mempengaruhi opini audit terhadap laporan keuangan 
perusahaan dimana semakin tinggi kualitas audit maka opini audit yang dihasilkan akan 
semakin tepat bagi laporan keuangan perusahaan tersebut.  
Sehingga masih menjadi pertanyaan, sanggupkah akuntan publik 
mengidentifikasi gejala awal pelanggaran laporan keuangan. Pelanggaran laporan 
keuangan dapat memberikan efek yang merugikan bagi pengguna laporan keuangan. Hal 
ini dikarenakan informasi penyajian laporan keuangan lebih dari sekedar angka-angka 
yang mencakup informasi yang menyangkut posisi keuangan dan kinerja perusahaan 
yang berguna untuk pengambilan keputusan. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka penelitian ini mengangkat tema dengan 
judul “Pengaruh Ukuran KAP dan Opini Audit terhadap Pelanggaran Laporan 
Keuangan Auditan pada Perusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2012-2015”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah ukuran KAP dan opini audit secara parsial berpengaruh terhadap pelanggaran 
laporan keuangan pada perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015? 
2. Apakah ukuran KAP dan opini audit secara simultan berpengaruh terhadap pelanggaran 
laporan keuangan pada perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran KAP dan opini audit secara parsial 
terhadap pelanggaran laporan keuangan go public di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2015. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran KAP dan opini audit secara 
simultan terhadap pelanggaran laporan keuangan go public di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2015. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Keagenan (Agency Theory) 
Dalam Deegan (2006) teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang 
memberi wewenang yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu 
manajer. Pemisahan pemilik dan manajemen disebut dengan teori Keagenan (Agency 
theory). Teori ini merupakan salah satu teori yang muncul dalam perkembangan riset 
akuntansi yang merupakan modifikasi dari perkembangan model akuntansi keuangan 
dengan menambahkan aspek perilaku manusia dalam model ekonomi. Teori agensi 
mendasarkan hubungan kontrak antara pemegang saham/pemilik dan manajemen/manajer. 
Menurut teori ini hubungan antara pemilik dan manajer pada hakekatnya sukar tercipta 
karena adanya kepentingan yang saling bertentangan. 
 
2.2  Konsep Kualitas Audit 
De Angelo dalam Panjaitan (2014) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (joint probability) dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Choi et al. (2010) memiliki dua 
perspektif terkait bagaimana faktor ukuran Kantor Audit dapat mempengaruhi kualitas 
Audit. Perspektif pertama disebut perspektif ketergantungan ekonomis (economic 
dependence perspective). Kantor audit kecil lebih peduli kepada kepentingan ekonomi 
kliennya dibandingkan dengan resiko atas kegagalan audit. Kantor audit kecil cenderung 
berkompromi terhadap kualitas audit karena ketergantungan ekonomis terhadap klien 
tertentu. Kehilangan reputasi akibat kegagalan audit memiliki pengaruh lebih besar bagi 
kantor audit besar dibandingkan kantor audit yang lebih kecil. Kantor Audit besar tidak 
bergantung pada klien tertentu karena tingkat ketergantungan secara ekonomis yang lebih 
kecil dibandingkan kantor audit kecil. Kantor audit besar kurang merespon tekanan klien 
untuk memperlancar pelaporan dibandingkan kantor audit kecil dan cenderung tidak mau 
berkompromi atas kualitas audit, sehingga kantor audit besar mampu memberi kualitas 
audit yang lebih baik dibandingkan dengan kantor audit yang lebih kecil. Pada kasus 
seperti ini, ditemukan hubungan positif antara ukuran kantor audit dan kualitas audit. 
 
2.3  Audit 
Menurut Abdul Halim (2008, hal.1) definisi audit yang sangat terkenal adalah definisi 
yang berasal dari ASOBAC (A Statement of Basic Auditing Concepts) yang mendefinisikan 
auditing sebagai suatu proses sistematis untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti 
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secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi 
untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang 
telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan. 
 
2.4  Laporan Keuangan  
Menurut Abdul Halim (2008, hal.59) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 
proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan  
oleh berbagai pihak. Audit laporan keuangan merupakan jenis audit yang paling sering 
dilakukan auditor independen. Hal ini disebabkan audit laporan keuangan dapat 
meningkatkan kepercayaan para pemakai laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan. 
Laporan yang berguna bagi proses pengambilan keputusan adalah laporan keuangan yang 
berkualitas.   
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut :  
Ukuran KAP
(XI)
Opini Audit
(X2)
Pelanggaran Laporan Keuangan Auditan
(Y)
Ket : : Parsial
: Simultan
(H 3)
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:      Ukuran KAP berpengaruh terhadap pelanggaran laporan keuangan secara  parsial. 
Ha2:      Opini Audit berpengaruh terhadap pelanggaran laporan keuangan secara parsial. 
Ha3:       Ukuran KAP dan Opini Audit berpengaruh terhadap pelanggaran laporan  
              keuangan secara simultan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
          Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena data yang diperoleh dan 
disajikan berupa angka-angka serta melakukan pengujian terhadap semua variable yang 
diteliti. Menurut Sugiyono (2014, hal.8), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
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3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
            Populasi penelitian ini adalah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia(BEI) sebanyak 537 perusahaan. Dimana penelitian ini mengikuti metode 
berdasarkan salah satu kriteria yang dilakukan oleh Pamungkas (2012), Kurniawati (2012) 
dan Nabila(2013), yang menggunakan metode sampling purposive beserta data dari 
Kantor Otoritas Jasa Keuangan Penetapan Sanksi suatu perusahaan yang melaggar laporan 
keuangan. Menurut Sugiyono (2014, hal.85) sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.   Perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-
2015.  
2.   Perusahaan yang melakukan pelanggaran VIII G7 yaitu tentang pelanggaran penyajian 
laporan menurut data dari OJK. 
3.   Memiliki periode waktu dan sub sektor yang sama dengan perusahaan yang 
mengalami pelanggaran pelaporan keuangan.  
4.   Memiliki jumlah total asset yang saling mendekati antara perusahaan yang melakukan 
pelanggaran dan perusahaan yang tidak melanggar pada fact book di tahun yang sama. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder berupa daftar 
pelanggar pasal Pasal 100-102 ayat 1 dan 2 UUPM Peraturan Bapepam yang didapat dari 
data OJK 2013-2015 serta laporan tahunan atau annual report tersebut diperoleh dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id).  
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mempelajari literatur dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan adalah daftar perusahaan yang 
terkait kasus dalam pelaporan laporan keuangan tahunannya. Peneliti memutuskan untuk 
menggunakan model logistik untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP dan opini audit 
terhadap kemungkinan  pelanggaran laporan keuangan auditan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2014, h.224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
wawancara, kuesioner, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dan 
analisis kuantitatif dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel yang ada pada 
penelitian dengan bantuan data berupa angka yang akan didapat dari kuisioner yang 
dibagikan. Sedangkan untuk pengujian hipotesis yang akan dilakukan menggunakan regresi 
logistik. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Logistik 
Menurut Ghozali (2013, hal.333), analisis logistik digunakan untuk menganalisis 
data kuantitatif yang mencerminkan dua pilihan atau sering disebut binary logistic. 
Model ini dipilih dengan alasan bahwa data yang digu nakan dalam penelitian ini 
bersifat non metric dua kategori pada variabel dependen, sedangkan variabel 
independen dengan variabel data kontinyu (metric) dan kategorial (non metric). 
Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali,2013:336): 
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Dimana :  
  
: Variabel dummy yang menggambarkan pelanggaran 
X1 : Ukuran KAP 
X2 : Opini audit 
b1,b2 : Koefisien regresi 
 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Analisis Multikolinearitas 
Analisis multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013:105). Antar variabel 
independen dalam sebuah model regresi sebaiknya tidak memiliki korelasi yang 
tinggi.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol. 
2. Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test) 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan hosmer and lemeshow’s 
goodness of fit test.Hosmer and lemeshow’s goodness of fit test menguji hipotesis nol 
bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidakada perbedaan antara model 
dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai hosmer and lemeshow’s 
goodness of fit test sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang 
berarti ada perbedaan signifikan antaramodel dengan nilai observasinya sehingga 
goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 
Jika nilai statistik hosmer and lemeshow goodness of fit lebih besar dari 0,05, maka 
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya (Ghozali, 2013:97). 
3. Menilai Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. Beberapa test 
statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai model fit adalah 
(Ghozali, 2013:340): 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar model fit 
dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L 
dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data 
input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L ditranformasikan menjadi -2LogL. 
4. Koefisien Determinasi (Nagelkereke R2) 
Koefisien Determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menejelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati suatu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:97). 
Menurut Ghozali (2013, hal.333), regresi logistik pada dasarnya menguji apakah 
probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). Penerimaan 
atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria berikut : 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). 
Hal ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2015 sebagai populasinya. Sedangkan untuk jumah sampel 
penelitian menggunakan daftar perusahaan yang melanggar selama tahun 2012-2015 yang 
didapat dari OJK karena melakukan pelanggaran dalam pelaporan keuangan dengan 
melanggar pasal VIII.G.7 sebanyak 32 perusahaan. Dari 32perusahaan tersebut, sebanyak 
24 perusahaan yang memiliki data keuangan yang lengkap di BEI. 
Selanjutnya sampel diambil secara berpasangan antara perusahaan yang melakukan 
pelanggaransebanyak 24 perusahaan dan perusahaan yang tidak melakukan pelanggaran 
sebanyak 24 perusahaan dengan mencari jumlah asset yang terdekat pada fact book  yang 
ada di BEI. Model ini telah dikembangkan oleh Parlindungan (2015) dengan kriteria 
pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
1. PerusahaanGo Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-
2015.  
2. Memiliki periode waktu dan sub sektor yang sama dengan perusahaan yang 
mengalami pelanggaran pelaporan keuangan.  
3. Memiliki jumlah total asset yang saling mendekati antara perusahaan yang 
melakukan pelanggaran dan perusahaan yang tidak melanggar pada fact book  di 
tahun yang sama. 
Dalam mengidentifikasi perusahaan yang tidak melakukan pelanggaran pelaporan 
keuangan dengan mengambil sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang 
dianggap mempunyai sangkut paut dengan karakteristik sampel yang sudah diketahui 
sebelumnya (Sekaran, 2007). Berikut rincian mengenai seleksi sampel untuk penelitian: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan yang melanggar 24 
Perusahaan yang tidak melanggar 24 
Total sampel perusahaan  48 
Sumber: Data Olahan 2016 
Tabel 4.2  
Sub Sektor Perusahaan 
No Sub Sektor 
Jumlah 
Perusahaan 
Persentase 
1. Property and Real Estate 12 25% 
2. 
Crude Petroleum and Natural Gas 
Production 2 
4,16667% 
3. Others Finance 2 4,16667% 
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4. Bank 2 4,16667% 
5. Footwear 2 4,16667% 
6. Coal Mining 6 12,5% 
7. Wood Industries 2 4,16667% 
8. Energy 4 12,5% 
9. Metal and Allied Products 2 4,16667% 
10. Pulp and Paper 2 4,16667% 
11. Investment Company 2 4,16667% 
12. Wholesale 2 4,16667% 
13. Plastics and Packaging 2 4,16667% 
14. Restaurant, Hotel and Tourism 2 4,16667% 
15. Advertising, Printing and Media 2 4,16667% 
16. Financial Institution 2 4,16667% 
Total 48 100% 
Sumber: Data Sekunder Olahan, 2016 
   
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Multikolinieritas 
Analisis multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006). Berikut tabel 
matriks korelasi: 
                  Tabel 4.1 Matriks Korelasi Variabel Independen 
Correlation Matrix 
 Constant X1 X2 
Step 1 Constant 1.000 .000 -1.000 
X1 .000 1.000 .000 
X2 -1.000 .000 1.000 
                    Sumber : Data Olahan, SPSS 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.1 analisis korelasi diatas menunjukan bahwa nilai semua 
variabel independen (ukuran KAP dan opini audit) yaitu kurang dari 0,9, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen  sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Ghozali (2013) bahwa tidak terjadi korelasi yang 
serius apabila nilai korelasi tidak melebihi 0,9. 
 
4.2.2 Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s  Goodness of 
Fit Test) 
Sebelum model regresi dianalisis, maka model regresi harus memenuhi 
persyaratan yaitu kelayakan model. Penilaian kelayakan  model untuk regresi 
logistik tidak memerlukan asumsi klasik namun harus memenuhi kelayakan model 
regresi namun harus memenuhi kelayakan model regresi. Pada penelitian ini uji 
kelayakan model dilakukan dengan menggunakan uji Hosmer and Lemeshow yang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Hosmer and Lemeshow Test Variabel Independen 
Hosmer and Lemeshow Test 
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           Sumber: Data Olahan, SPSS 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.4 Hosmer and Lemeshow Test, menunjukan bahwa 
tingkat signifikasi bernilai 1,000 dimana lebih besar daripada 0,10. Menurut Ghozali 
(2013) menyatakan apabila nilai signifikansi lebih besar daripada 0,10 pada Hosmer 
and Lemeshow Test maka dapat dikatakan bahwa model yang digunakan adalah fit 
sehingga model penelitian dapat digunakan dalam menguji hipotesis yang 
diinginkan. Model yang dimaksud adalah pengaruh variabel independen berupa 
ukuran KAP dan opini audit terhadap variabel dependen yaitu pelanggaran laporan 
keuangan. 
 
4.2.3 Menilai Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 
Menilai keseluruhan model (overall model fit test)adalah untuk menilai 
keselurahan model regresi. Overall fit testdiuji dengan menggunakan nilai -2 log 
likehood. Nilai pada -2 log likehood menunjukan penurunan angka kecocokan 
berdasarkan model iterasi yang dilakukan. Nilai -2 log likehood yang semakin 
menurun nilainya menunjukan bahwa model pada penelitian ini semakin fit. 
 
Tabel 4.3 
Overall Model Fit Test 
Iteration History
a,b,c,d
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 
Step 1 1 61.499 2.064 -.257 -2.188 
2 60.819 3.210 -.285 -3.328 
3 60.599 4.255 -.287 -4.373 
4 60.521 5.271 -.288 -5.389 
5 60.493 6.276 -.288 -6.394 
6 60.483 7.278 -.288 -7.396 
7 60.479 8.279 -.288 -8.397 
8 60.477 9.280 -.288 -9.397 
9 60.477 10.280 -.288 -10.397 
10 60.477 11.280 -.288 -11.397 
11 60.477 12.280 -.288 -12.397 
12 60.477 13.280 -.288 -13.397 
13 60.477 14.280 -.288 -14.397 
14 60.477 15.280 -.288 -15.397 
15 60.477 16.280 -.288 -16.397 
16 60.477 17.280 -.288 -17.397 
Step Chi-square Df Sig. 
1 .000 1 1.000 
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17 60.477 18.280 -.288 -18.397 
18 60.477 19.280 -.288 -19.397 
19 60.477 20.280 -.288 -20.397 
20 60.477 21.280 -.288 -21.397 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 66.542 
d. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum 
iterations has been reached. Final solution cannot be found. 
Sumber: Data Olahan, SPSS 2016 
 
Menurut Ghozali (2013) jika terjadi penurunan pada -2 Log likelihood pada 
step terakhir terhadap step 0 artinya, variabel indepen yang dimasukkan dapat 
memperbaiki model fit. Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa pada saat block 
number 1 variabel bebas bernilai sebesar 65,542. Sedangkan nilai -2 log likehood 
pada saat block number 2 pada tabel iteration history adalah sebesar 60,477, dengan 
kata lain terjadi penurunan pada-2 log likehood dan model ini bisa dikatakan fit. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah sesuai dan 
menunjukan model yang dihipotesiskan fit dengan data. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan dari ukuran KAP, opini audit terhadap pelanggaran laporan 
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan secara simultan (bersama-sama). 
 
Tabel 4.4 
Omnibus Tests of Model Coefficients Independent Variable  
 
 
 
 
 
 
 
 
          Sumber: Data Olahan, SPSS 2016 
Uji Omnibus merupakan uji statistik yang yang menguji pengaruh dari 
variabel-variabel secara keseluruhan yang ada pada model dibandingkan dengan 
variabel-varibel yang ada diluar model. Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai 
chi-square pada model dengan variabel-variabel independen adalah 6,0666 dengan 
signifikansi 0,048. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukan adanya 
pengaruh signifikan dari ukuran KAP dan opini audit dalam menjelaskan 
pelanggaran laporan keuangan. Uji ini menunjukkan bahwa model yang digunakan 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen yaitu 
ukuran KAP dan opini audit terhadap variabel dependen yang diteliti yaitu 
pelanggaran laporan keuangan. 
 
 
 
4.2.4 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R2) 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 6.066 2 .048 
Block 6.066 2 .048 
Model 6.066 2 .048 
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Nagelkerke R
2
 merupakan modifikasi dari koefisien cox and snell untuk 
memastikan bahwa nilai yang didapat akan bervariasi dari 0 (nol) sampai dengan 1 
(satu). Tabel di bawah ini merupakan hasil dari nilai nagelkerke R square. 
Tabel 4.5 
Hasil Nagelkerke R2 
 
 
 
 
 
 
 
                                      Sumber: Data Olahan, SPSS 2016 
 
Berdasarkan  tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari nagelkerke R
2
 
sebesar 0,158 yang menunjukkan bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 15,8% dan sisanya sebesar 
84,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model pada penelitian ini. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Logistik 
Menurut Ghozali (2013) bahwa regresi logistik dapat digunakan untuk 
menganalisis data dengan variabel dummy sebagai variabel dependennya. Pada 
penelitian ini menghasilkan olah data sebagai berikut: 
            Tabel 4.6 
            Hasil Regresi Logistik  
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -.288 .731 .155 1 .694 .750 
X2 -21.397 20063.804 .000 1 .999 .000 
Constant 
21.280 20063.804 .000 1 .999 
1744410160.73
4 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2. 
Sumber: Data Olahan, SPSS 2016 
 
 
 
 
 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 60.477
a
 .119 .158 
a. Estimation terminated at iteration number 20 because 
maximum iterations has been reached. Final solution cannot 
be found. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat kita 
simpulkan bahwa : 
1. a. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh secara parsial terhadap kemungkinan 
pelanggaran laporan keuangan pada perusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia 
karena nilai sig lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Ukuran KAP besar 
belum tentu menjamin bahwa penyajian laporan keuangan dari setiap perusahaan 
bebas dari kesalahan pelanggaran. 
b. Opini Audit tidak berpengaruh positif terhadap kemungkinan pelanggaran laporan 
keuangan pada perusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia karena karena nilai 
sig lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Selain itu opini yang bagus 
seperti wajar tanpa pengecualian juga bukan berarti perusahaan yang bersangkutan 
secara keseluruhan terbebas dari pelanggaran penyajian laporan keuangan sesuai 
dengan standar audit yang ada di Indonesia. 
2. Berdasarkan analisis dengan uji omnimbus dapat diketahui bahwa ukuran KAP dan 
opini audit berpengaruh secara simultan karena nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
0.05.  Sehingga ukuran KAP dan opini audit secara bersama-sama menjadi variabel 
yang dapat mempengaruhi kemungkinan pelanggaran laporan keuangan pada 
perusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia. 
3. Berdasarkan analisis dengan menggunakan nagelkerke R Square dapat diketahui bahwa 
variabel ukuran KAP dan opini audit hanya mempengaruhi pelanggaran laporan 
keuangan auditan sebesar 15,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 84,2% 
pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti terhadap variabel dependen pada 
penelitian ini seperti: variabel audit tenure, struktur corporate governance dan lavarage 
keuangan. 
 
5.2. SARAN 
 
Berikut ini merupakan saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
bagi semua pihak yang terkait sebagai bahan referensi tentang laporan keuangan auditan : 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan KAP besar (big four) juga dapat lebih teliti 
dalam melakukan audit terhadap data laporan keuangan dan tidak hanya mengandalkan 
nama besardari KAP. 
2. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam memilih 
KAP yang berkualitas dan mempunyai kinerja yang baik. KAP non big four juga bisa 
menjadi pilihan perusahaan untuk menggunakan jasa audit.  
3. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan belum terlalu banyak 
kemampuannya dalam menjelaskan variabel dependen sehingga disarankan pada 
peneliti lain yang akan meneliti pelanggaran laporan keuangan auditan dapat 
memperbanyak variasi variabel independen yang akan digunakan seperti: variabel rasio 
total aset, profitabilitas, dan pergantian auditor. 
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